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RINGKASAN 

ADHITYA NUGROHO. Pemetaan Habitat Bentik Berbasis Objek Menggunakan 

Drone di Perairan Pulau Gili Labak, Sumenep. Dibimbing oleh JAMES 

PARLINDUNGAN PANJAITAN dan SYAMSUL BAHRI AGUS. 

Pulau Gili Labak merupakan wilayah yang memiliki potensi wisata strategis 

serta masuk kedalam kawasan lindung terumbu karang yang diprioritaskan oleh 

Pemerintah Kabupaten Sumenep. Pemetaan habitat bentik di perairan Pulau Gili 

Labak masih sangat terbatas dilakukan, sehingga ketersediaan data spasial habitat 

bentik sangat terbatas. Pemanfaatan instrument drone di bidang kelautan dapat 

menjadi alternatif untuk menyediakan data spasial secara efektif dan efisien serta 

dapat mendapatkan citra beresolusi tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sudut sensor berapakah yang paling optimal, waktu yang optimal untuk 

penerbangan drone pada perairan, serta mengetahui tingkat akurasi pada setiap 

algoritma menggunakan metode Object Based Image Analyses (OBIA). 

Penelitian ini dilaksanakan di perairan Pulau Gili Labak. Pengambilan data 

habitat bentik dan akuisisi citra drone dilaksanakan pada bulan Oktober 2022. 

Akuisisi citra dibagi menjadi 4 kategori waktu dibagi menjadi: (a) 08:00-09:15; (b) 

09:30-10:45; (c) 13:15-14:30; (d) 14:45-16:00 WIB. Sudut kemiringan sensor 

dibagi menjadi dua kategori sudut sensor 90º dan yang kedua 45º. Data habitat 

bentik yang diambil sebanyak 415 titik pengamatan, sebanyak 208 titik sebagai 

klasifikasi dan 207 untuk uji akurasi. Metode klasifikasi yang digunakan dalam 

penelitian ini berbasis objek, dan uji akurasi. Metode OBIA diterapkan melalui 

klasifikasi multiskala menggunakan algoritma multiresolution segmentation (MRS) 

yang dibagi menjadi dua level, yaitu reef level (level 1) dan habitat bentik (level 2). 

Skala segmentasi yang digunakan pada level 1 yaitu 200 dan level 2 skala 

segmentasi secara berturut-turut 25, 50, 70, 100. Klasifikasi habitat bentik 

dilakukan pada 6 kelas habitat bentik menggunakan algoritma klasifikasi Bayes, k- 

nearest neighbor (KNN), support vector machine (SVM), decision tree (DT), 

random tree (RT) dengan input data lapangan. 

Berdasarkan hasil uji akurasi pada sudut 90º diperoleh nilai overall accuracy 

tertinggi pada waktu pengambilan gambar pukul 13:15 dengan algoritma klasifikasi 

menggunakan SVM pada skala segmentasi 50. Nilai akurasi tertinggi sebesar 

84,06% pada skala segmentasi 50 dengan algoritma SVM dan untuk akurasi 

terendah diperoleh nilai sebesar 19,81% pada algoritma SVM pada pukul 09:30 

menggunakan skala segmentasi 50 dan 70. Hasil uji akurasi pada sudut 45º 

diperoleh nilai akurasi tertinggi pada algoritma SVM pada waktu pengambilan 

gambar pukul 13:15. Nilai akurasi tertinggi pada sudut pengambilan gambar 45º 

pada pukul 13:15 menggunakan algoritma SVM diperoleh nilai OA sebesar 68,12% 

dengan skala segmentasi 50. Nilai terendah pada sudut 45º diperoleh pada pukul 

08:00 dengan nilai sebesar 31,40% pada algoritma DT dengan skala segmentasi 25. 

Berdasarkan hasil uji indeks kappa diperoleh hasil sebesar 0.78656 pada waktu 

pengambilan pukul 13:15 pada sudut 90º dengan algoritma SVM pada skala 

segmentasi 50 dimana masuk kedalam kategori sangat baik. 

 

Kata kunci: Drone, habitat bentik, OBIA, pemetaan, Pulau Gili Labak 
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SUMMARY 

ADHITYA NUGROHO. Object-based Benthic Habitat Mapping Using Drones in 

the Waters of Gili Labak Island, Sumenep. Supervised by JAMES 

PARLINDUNGAN PANJAITAN and SYAMSUL BAHRI AGUS. 

Gili Labak Island is a region that has strategic tourism potential and is 

included in a coral reef protected area that is prioritized by the Sumenep District 

Government. Benthic habitat mapping in the waters of Gili Labak Island is still very 

limited, so the availability of benthic habitat spatial data is very limited. The 

utilization of drone instruments in the marine field can be an alternative to provide 

spatial data effectively and efficiently and can get high-resolution images. This 

study aims to determine which sensor angle is optimal, the optimal time for drone 

flights in the waters, and determine the level of accuracy in each algorithm using 

the Object Based Image Analyses (OBIA) method. 

This research was conducted in the waters of Gili Labak Island. Benthic 

habitat data collection and drone image acquisition were carried out in October 

2022. Image acquisition is divided into 4 time categories divided into: (a) 08:00- 

09:15; (b) 09:30-10:45; (c) 13:15-14:30; (d) 14:45-16:00 WIB. The sensor tilt angle 

is divided into two categories of sensor angle 90º and the second 45º. Benthic 

habitat data taken as many as 415 observation points, 208 points for classification 

and 207 for accuracy testing. The classification method used in this study is Object 

Based Image, and accuracy testing. The OBIA method is applied through multiscale 

classification using multiresolution segmentation algorithms (MRS) which are 

divided into two levels, namely reef level (level 1) and bentic habitat (level 2). The 

segmentation scale used at level 1 is 200 and level 2 segmentation scale is 25, 50, 

70, 100 respectively. Benthic habitat classification was performed on 6 benthic 

habitat classes using Bayes classification algorithm, k-nearest neighbor (KNN), 

support vector machine (SVM), decision tree (DT), random tree (RT) with field 

data input. 

Based on the results of the accuracy test at an angle of 90º, the highest overall 

accuracy value was obtained at the time of taking the image at 13:15 with a 

classification algorithm using Support vector machine at a segmentation scale of 

50. The highest accuracy value was 84.06% at a segmentation scale of 50 with the 

SVM algorithm and for the lowest accuracy a value of 19.81% was obtained for the 

SVM algorithm at 09:30 using a segmentation scale of 50 and 70. The results of the 

accuracy test at an angle of 45º obtained the highest accuracy value in the support 

vector machine algorithm at the time of taking the picture at 13:15. The highest 

accuracy value at an angle of 45º at 13:15 using the SVM algorithm obtained an 

OA value of 68.12% with a segmentation scale of 50. The lowest value at an angle 

of 45º was obtained at 08:00 with a value of 31.40% in the DT algorithm with a 

segmentation scale of 25. Based on the kappa index test results obtained a result of 

0.78656 at the time of taking at 13:15 at an angle of 90º with the SVM algorithm at 

a segmentation scale of 50 which falls into the excellent category. 

 
Keywords: Benthic habitat, drone, Gili Labak Island, mapping, OBIA 
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